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BAB 

1 

 

Trivina, SST., M.Kes 

 

A. Pendahuluan 

Peran orang tua tidak hanya sekedar mencari nafkah dan 

melakukan pekerjaan rumah tangga, namun juga menjaga masa 

depan tumbuh kembang anak dan kesehatan keluarga. Begitu 

pula guru mempunyai fungsi dan peran yang sama dengan 

orang tua. Oleh karena itu, orang tua dan guru saja tidak cukup 

hanya mempunyai pemahaman dan keterampilan dalam hal 

pembelajaran, namun juga memerlukan pemahaman dan 

keterampilan dalam hal bimbingan dan nasehat.  

Guru yang memahami konsep konseling diharapkan 

dapat berperan dalam mendorong pertumbuhan intelektual, 

emosional, sosial, moral, dan spiritual siswanya. Guidance 

merupakan terjemahan dari kata bahasa Inggris “Guidance” yang 
berarti “memimpin, membimbing”. Namun, masih terdapat 

perbedaan pendapat di antara para ahli mengenai arti dan 

batasan kata "nasihat". Mereka biasanya menetapkan batasan 

ketika menawarkan nasihat "sesuai dengan latar belakang 

profesional, budaya, dan pandangan hidup serta filosofi masing-

masing".  

Konseling banyak digunakan tidak hanya dalam bidang 

pendidikan, tetapi juga dalam bidang-bidang seperti pertanian, 

hukum, dan kesehatan. Dalam bidang-bidang tersebut, istilah 

nasehat disamakan dengan istilah nasehat, yaitu upaya 

memberikan bantuan dalam bentuk nasehat atau keterangan. 

HAKIKAT 

BIMBINGAN 

KONSELING 
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BAB 

2 

 

Renie Tri Herdiani, M.Pd. 

 

A. Konsep Dasar Prinsip dan Asas Bimbingan dan Konseling 

Layanan bimbingan dan konseling adalah kegiatan  

memberikan bantuan oleh seorang ahli (konselor) kepada orang 

yang membutuhkan (konseli) secara sistematis, objektif, logis 

serta berkesinambungan untuk menuntaskan perkembangan 

klien dalam upaya mencapai pribadi yang mandiri. Setiap klien  

mempunyai hak dan peluang yang sama untuk memperoleh 

layanan bimbingan dan konseling sesuai dengan kebutuhannya. 

Begitupun dengan seorang konselor, mereka harus bisa bekerja 

secara profesional dengan memperhatikan berbagai kaidah yang 

berlaku seperti prinsip dan asas bimbingan dan konseling.  

Dalam KBBI yang dimaksud prinsip sebagai asas 

(kebenaran yang menjadi pokok dasar berpikir, bertindak). 

Sedangkan asas diartikan sebagai tumpuan atau pokok berfikir, 

berpendapat dan sebagainya. Prinsip dalam layanan bimbingan 

dan konseling merupakan pedoman sekaligus dasar bagi 

penyelenggaraan pelayanan berdasarkan dari perpaduan hasil 

teori dan praktek dilapangan. Dalam praktek pemberian 

layanan bimbingan dan konseling, seorang konselor hendaknya 

memperhatikan dan memahami secara detail terkait dengan 

prinsip-prinsip dalam layanan bimbingan dan konseling untuk 

menghindari kesalahan serta ketidaksesuaian dalam melakukan 

praktek pemberian layanan bimbingan dan konseling kepada 

klien sehingga tujuan pemberian layanan tepat sasarannya. 

PRINSIP DAN ASAS 

BIMBINGAN DAN 

KONSELING 
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Raisa Vienlentia, S.Psi., M.Psi., Psikolog 

 

A. Pola Umum Bimbingan dan Konseling  

Bimbingan dan konseling adalah proses kolaboratif dan 

interaktif antara seorang konselor dan individu atau kelompok 

yang berupaya membantu individu mencapai potensi penuh 

mereka dalam hal pengembangan pribadi, sosial, pendidikan, 

dan karir. Pola keseluruhan dalam bimbingan dan konseling 

mencakup sejumlah gagasan dan strategi mendasar. 

Pola umum bimbingan konseling biasanya melibatkan 

beberapa tahapan dan langkah untuk memastikan hasil yang 

sukses bagi klien. Beberapa langkah yang bisa dilakukan dapat 

dijabarkan seperti berikut ini (Jeremy Sutton, 2023): 

1. Pendahuluan (Rapport):  

Sesi konseling biasanya diawali dengan perkenalan, 

dimana konselor dan klien menjalin hubungan baik dan 

mengatur suasana sesi tersebut. Membangun hubungan baik 

atau membangun rapport merupakan aspek penting dalam 

konseling, karena membantu membangun hubungan saling 

percaya dan hormat antara konselor dan klien. Berikut 

beberapa cara untuk membangun rapport dalam konseling: 

a. Bersikap autentik: Bersikap tulus dan jujur kepada klien 

dapat membantu membangun kepercayaan dan 

membangun hubungan baik (Heather S. Lonczak, 2021). 

Mengembangkan sikap autentik dalam konseling anak 

usia dini sangat penting untuk mengembangkan 

POLA UMUM DAN 

PROGRAM BIMBINGAN 

KONSELING 
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A. Pendahuluan  

Perkembangan anak usia dini saat ini perlu adanya suatu 

pendampingan dari orang tua dalam tumbuh kembang anak hal 

ini dikarenakan anak usia dini merupakan masa emas atau 

“golden age” dimana pada masa ini anak dalam proses tumbuh 
kembangnya berjalan secara cepat. Pada Usia 3-6 tahun anak 

memiliki perkembangan yang sangat peka terhadap hal hal yang 

berkaitan dengan kepekaan dan rasa ingin tahu yang ada pada 

diri anak usia dini. Perkembangan anak usia dini mencakup 

beberapa aspek diantaranya aspek fisik, motorik, sosial, emosi 

dan kognitif.  

Undang undang Sisdiknas nomor 20 tahun 2003 

menjelaskan bahwa pendidikan anak usia dini adalah suatu 

upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir 

sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui 

pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak 

memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan. Lebih Lanjut 

menurut Freud dalam Masganti (2017) bahwa tahap 

perkembangan manusia ada 5 tahap diantaranya adalah : tahap 

oral (0-2 tahun), tahap anak (2-3 tahun), tahap phalli ( 3-6 tahun), 

tahap latency (6-11 tahun), tahap genital 11 tahun ke atas) . 
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A. Pendahuluan 

Dalam kegiatan proses belajar dan mengajar terdapat 

faktor faktor yang mempengaruhinya, seperti faktor guru, siswa, 

sarana, alat dan media yang tersedia, metode dan strategi 

pembelajaran yang digunakan serta faktor lingkungan. Faktor 

kondisi psikologis siswa sangat berpengaruh terhadap proses 

dan keberhasilan belajar dan pembelajaran.  Model dan strategi 

pembelajaran yang digunakan bila kurang memihak kepada 

kondisi psikologis siswa, maka akan berpengaruh terhadap 

proses dan keberhasilan belajar siswa.  

Siswa merupakan organisme atau individu yang  unik 

yang berkembang sesuai dengan tahap perkembangannya. 

Anak sebagai individu yang selalu tumbuh dan berkembang, 

akan tetapi tempo dan irama perkembangan  masing-masing 

anak pada setiap aspek tidak selalu sama.. Proses pembelajaran 

dapat dipengaruhi oleh perkembangan anak dengan mengikuti 

tahap perkembangan anak. Jika pembelajaran tidak 

memperhatikan kondisi psikologis siswa maka dapat 

menyebabkan kesalahan arah dan kesalahan praktik 

pendidikan. 
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A. Bimbingan dan Konseling 

Bimbingan dan konseling merupakan salah satu metode 

atau cara yang sangat penting bagi dunia pendidikan anak usia 

dini karena bimbingan dan konseling merupakan edukasi yang 

diberikan berkaitan dengan tumbuh kembang anak usia dini 

dalam mempersiapkan diri menjadi seorang yang lebih baik di 

masa yang akan datang 

1. Pengertian 

Bimbingan dapat diartikan sebagai suatu proses 

pemberian bantuan secara terus menerus dan sistematis 

kepada seseorang atau sekelompok orang oleh seorang 

pembimbing agar individu tersebut menjadi pribadi yang 

mandiri. 

Bimbingan ini mencakup 5 fungsi pokok yang 

hendaknya dijalankan oleh pribadi mandiri, yaitu: (Prayitno 

& Amti, 2004) 

a. Mengenal diri sendiri dan lingkungan  

b. Menerima diri sendiri dan lingkungan secara positif dan 

dinamis 

c. Mengambil keputusan  

d. Mengarahkan diri sendiri  

e. Mewujudkan diri sendiri 

  

BIMBINGAN DAN KONSELING 

UNTUK MENGENDALIKAN 

PERILAKU AGRESIF AUD 



78 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Akbar, R. & Hawadi. (2001). Psikologi Perkembangan Anak. PT. 

Grasindo. 

Arriani, F. (2014). Perilaku Agresif Anak Usia Dini. Jurnal 

Pendidikan, 8(2). 

Calhoun, J. F., & Acocella, J. R. (1995). Psikologi tentang penyesuaian 

dan hubungan kemanusiaan. IKIP Semarang PRESS. 

Faturochman. (2006). Pengantar Psikologi Sosial. Pustaka. 

Gufron, M. N., & Suminta, R. R. (2011). Teori-Teori Psikologi. Arr-

Ruzz Media. 

Mulyani. (2016). Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah. 

Prenada media Grup. 

Nisfiannoor, M., & Yulianti, E. (2005). Perbandingan Perilaku 

Agresif Antara Remaja Yang Berasal Dari Keluarga Bercerai 

Dengan Keluarga Utuh. Jurnal Psikologi, 3(1). 

Prayitno, & Amti, E. (2004). Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling. 

Rieneka Cipta. 

Pujiastuti, S. (2015). Metode Bimbingan Konseling Terhadap Perilaku 

Agresif Anak Tunalaras SLB E Prayuwana. Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga. 

Santrock, J. W. (2014). Psikologi Pendidikan. Salemba Humanika. 

Seagal, M. (2010). All About Child Care and Early Education. Nova 

Southeastern University Family Center. 

Sisdiknas. (2003). Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional. 

Kemendikbud. 

Sutirna. (2013). Bimbingan dan Konseling pendidikan Formal,Nonformal, 

dan Informal. ANDI. 

 

  



79 
 

BAB 

7 

 

Sri Adi Nurhayati, S. Psi., S. Pd., MM 

 

A. Pendahuluan 

Early childhood: preschool 3-5 years, in this period children are 

able to form activities, behavior show some of the inborn capacities and 

potentials which need to be discovered, shaped, guided and changed for 

a proper adjustment which is a necessary ingredient for growth, 

development, learning, maturation, achievement and success in 

children life and subsequent adult life. Activities, experiences geared to 

children at home and school should be harmonious and incoherence 

with individual need of the child. Otherwise disequilibrium may need 

to maladjustment and eventually affects not just physical but also 

social, mental, cognitive, emotional, wellness and well being of the 

child. 2-4 years preschool: cold, discipline, speech problem, speech and 

language development of phonological awareness; visual motor skills, 

reading and writing skill demands. (Bagudo, 2019)  

Pernyataan diatas menunjukkan bahwa anak usia dini 

memerlukan perhatian lebih dibandingkan dengan tingkat 

perkembangan lainnya. Periode usia ini dikenal dengan periode 

emas, usia saat semua informasi diserap dengan sangat cepat. 

Peletakan fondasi kehidupan juga terjadi dalam periode usia ini. 

Berikut akan dibahas mengenai peran bimbingan dan konseling 

dalam peningkatan penyesuaian diri anak usia dini. 
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A. Pendahuluan 

Perilaku sosial pada anak usia dini adalah aspek penting 

dari perkembangan anak yang meletakkan dasar bagi interaksi 

dan hubungan sosial di masa depan. Anak-anak mengalami 

perubahan kognitif, emosional, dan sosial yang signifikan 

selama tahun-tahun awal kehidupan. Memahami latar belakang 

dan pentingnya perilaku sosial pada anak usia dini sangat 

penting bagi orang tua, pendidik, dan pengasuh untuk 

memberikan dukungan dan bimbingan yang diperlukan. 

1. Pentingnya Perilaku Sosial Awal 

Pembangunan sosial adalah aspek penting dari 

perkembangan manusia, mulai dari bayi dan berlanjut 

sepanjang hidup. Pengalaman awal anak-anak dalam 

berbagai konteks sosial, seperti keluarga, tempat penitipan 

anak, dan prasekolah, secara signifikan mempengaruhi 

perilaku sosial mereka. Pengalaman-pengalaman ini 

membentuk dasar untuk hubungan dan hubungan di masa 

depan, membentuk kemampuan anak untuk membentuk 

yang aman dan sehat di kemudian hari. Anak usia dini juga 

merupakan waktu untuk mempelajari keterampilan sosial 

yang penting seperti berbagi, kerja sama, empati, dan 

komunikasi, yang penting untuk interaksi yang sukses 

dengan teman sebaya dan orang dewasa. Penelitian 

menunjukkan korelasi kuat antara perilaku sosial positif 

BIMBINGAN DAN KONSELING 

UNTUK PENINGKATAN PERILAKU 

SOSIAL ANAK USIA DINI 



134 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Adolph, K. E., & Berger, S. E. (2005). Physical and motor 

development. In M. H. Bornstein & M. E. Lamb (Eds.), 

Developmental Science: An Advanced Textbook (5th ed., pp. 

223-281). Psychology Press. 

American Counseling Association (ACA). (2014). ACA Code of 

Ethics. Retrieved from 

https://www.counseling.org/resources/aca-code-of-

ethics.pdf 

American Psychiatric Association. (2013). Diagnostic and Statistical 

Manual of Mental Disorders (5th ed.). American Psychiatric 

Publishing. 

Arredondo, P., Toporek, R., Brown, S. P., Jones, J., Locke, D. C., 

Sanchez, J., & Stadler, H. (1996). Operationalization of the 

Multicultural Counseling Competencies. Journal of 

Multicultural Counseling and Development, 24(2), 42-78. 

Beck, J. S. (2011). Cognitive Behavior Therapy: Basics and Beyond 

(2nd ed.). The Guilford Press. 

Bemak, F., & Cornely, L. (2012). Basic Skills in Counseling and 

Psychotherapy: Strategies for Effective Helping. Springer 

Publishing Company. 

Borders, L. D., & Drury, S. M. (1992). Comprehensive School 

Counseling Programs: A Review for Policymakers and 

Practitioners. Journal of Counseling & Development, 70(4), 

487-498. 

Bower, P., Gilbody, S., Richards, D., Fletcher, J., & Sutton, A. (2013). 

Collaborative care for depression in primary care: Making 

sense of a complex intervention: Systematic review and meta-

regression. The British Journal of Psychiatry, 202(1), 6-16. 

Bowlby, J. (1969). Attachment and Loss: Attachment (Vol. 1). Basic 

Books. 



135 
 

Bratton, S. C., Landreth, G. L., Kellam, T., & Blackard, S. R. (2013). 

Child Parent Relationship Therapy (CPRT) Treatment 

Manual: A 10-Session Filial Therapy Model for Training 

Parents. Routledge. 

Bratton, S. C., Ray, D., Rhine, T., & Jones, L. (2005). The Efficacy of 

Play Therapy With Children: A Meta-Analytic Review of 

Treatment Outcomes. Professional Psychology: Research and 

Practice, 36(4), 376-390. 

Bronfenbrenner, U. (1979). The Ecology of Human Development: 

Experiments by Nature and Design. Harvard University 

Press. 

Brown, S. D., & Lent, R. W. (2005). Career Development and 

Counseling: Putting Theory and Research to Work. John 

Wiley & Sons. 

Center for Substance Abuse Treatment. (2015). Substance Abuse 

Treatment: Group Therapy. Substance Abuse and Mental 

Health Services Administration (US). 

Corey, G., Corey, M. S., & Corey, C. (2018). Issues and Ethics in the 

Helping Professions. Cengage Learning. 

DeCasper, A. J., & Fifer, W. P. (1980). Of human bonding: Newborns 

prefer their mothers' voices. Science, 208(4448), 1174-1176. 

Denham, S. A. (1986). Social Cognition, Prosocial Behavior, and 

Emotion in Preschoolers: Contextual Validation. Child 

Development, 57(1), 194-201. 

Denham, S. A., Bassett, H. H., Thayer, S. K., Mincic, M. S., Sirotkin, 

Y. S., & Zinsser, K. (2012). Observing preschoolers' social-

emotional behavior: Structure, foundations, and prediction of 

early school success. The Journal of Genetic Psychology, 

173(3), 246-278. 

Dodge, K. A., Lansford, J. E., Burks, V. S., Bates, J. E., Pettit, G. S., 

Fontaine, R., & Price, J. M. (2003). Peer Rejection and Social 

Information-Processing Factors in the Development of 



136 
 

Aggressive Behavior Problems in Children. Child 

Development, 74(2), 374-393. 

Dunlap, G., Strain, P., Fox, L., Carta, J., Conroy, M., Smith, B., & 

Sailor, W. (2009). Prevention and intervention with young 

children's challenging behavior: Perspectives regarding 

current knowledge. Behavioral Disorders, 34(1), 29-45. 

Eisenberg, N., & Fabes, R. A. (1992). Emotion, regulation, and the 

development of social competence. In M. S. Clark (Ed.), 

Review of personality and social psychology: Emotion and 

social behavior (Vol. 14, pp. 119-150). Sage Publications. 

Eisenberg, N., & Spinrad, T. L. (2004). Emotion-Related Regulation: 

Sharpening the Definition. Child Development Perspectives, 

6(4), 334-339. 

Eisenberg, N., Spinrad, T. L., & Eggum, N. D. (2005). Emotion-

related self-regulation and its relation to children's 

maladjustment. Annual Review of Clinical Psychology, 1, 

405-435. 

Erford, B. T. (2018). Ethical and Legal Issues in School Counseling. 

American Counseling Association. 

Erikson, E. H. (1950). Childhood and Society. W. W. Norton & 

Company. 

Gladding, S. T. (2015). The Creative Arts in Counseling (5th ed.). 

American Counseling Association. 

Gysbers, N. C., & Henderson, P. (2000). Developing and Managing 

Your School Guidance and Counseling Program. American 

Counseling Association. 

Hartung, P. J., Porfeli, E. J., Vondracek, F. W., & Santilli, S. (2013). 

Career Adapt-Abilities Scale—USA Form: Psychometric 

Properties and Relation to Vocational Identity. Journal of 

Vocational Behavior, 83(3), 295-304. 



137 
 

Hatch, T., & Watson, J. (2019). The Counselor's Companion: What 

Every Beginning Counselor Needs to Know. Cengage 

Learning. 

Heckman, J. J. (2006). Skill Formation and the Economics of 

Investing in Disadvantaged Children. Science, 312(5782), 

1900-1902. 

Hoff, E. (2006). How social contexts support and shape language 

development. Developmental Review, 26(1), 55-88. 

Hofmann, S. G., Asnaani, A., Vonk, I. J., Sawyer, A. T., & Fang, A. 

(2012). The Efficacy of Cognitive Behavioral Therapy: A 

Review of Meta-analyses. Cognitive Therapy and Research, 

36(5), 427-440. 

Howes, C., Hamilton, C. E., & Philipsen, L. C. (2008). Stability and 

Continuity of Child-Caregiver and Child-Peer Relationships. 

Child Development, 79(3), 664-680. 

Jacobs, E. E., Schimmel, C. J., Masson, R. L., & Harvill, R. L. (2019). 

Group Counseling: Strategies and Skills (8th ed.). Cengage 

Learning. 

Kessler, R. C., Berglund, P., Demler, O., Jin, R., Merikangas, K. R., & 

Walters, E. E. (2005). Lifetime prevalence and age-of-onset 

distributions of DSM-IV disorders in the National 

Comorbidity Survey Replication. Archives of General 

Psychiatry, 62(6), 593-602. 

Landreth, G. L. (2012). Play Therapy: The Art of the Relationship 

(3rd ed.). Routledge. 

Lillard, A. S., Lerner, M. D., Hopkins, E. J., Dore, R. A., Smith, E. D., 

& Palmquist, C. M. (2013). The Impact of Pretend Play on 

Children's Development: A Review of the Evidence. 

Psychological Bulletin, 139(1), 1-34. 

Litt, M. D., Kadden, R. M., Kabela-Cormier, E., & Petry, N. M. (2003). 

Coping skills training and contingency management 

treatments for marijuana dependence: exploring mechanisms 

of behavior change. Addiction, 98(3), 354-363. 



138 
 

Magill, M., Apodaca, T. R., Borsari, B., Gaume, J., Hoadley, A., 

Gordon, R. E. F., ... & Tonigan, J. S. (2019). A meta-analysis of 

motivational interviewing process: Technical, relational, and 

conditional process models of change. Journal of Consulting 

and Clinical Psychology, 87(9), 845-861. 

Markus, H. R., & Kitayama, S. (1991). Culture and the Self: 

Implications for Cognition, Emotion, and Motivation. 

Psychological Review, 98(2), 224-253. 

Miller, W. R., & Wilbourne, P. L. (2002). Mesa Grande: A 

methodological analysis of clinical trials of treatments for 

alcohol use disorders. Addiction, 97(3), 265-277. 

National Institute on Alcohol Abuse and Alcoholism. (2019). 

Alcohol Use Disorder: A Comparison Between DSM–IV and 

DSM–5. Retrieved from 

https://pubs.niaaa.nih.gov/publications/dsmfactsheet/ds

mfact.pdf 

O'Farrell, T. J., Fals-Stewart, W., & Murphy, M. (2018). Concurrent 

behavioral couple therapy for alcoholism and the cessation of 

intimate partner violence. Journal of Substance Abuse 

Treatment, 87, 45-56. 

Olson, D. H. (2000). Circumplex Model of Marital and Family 

Systems. Journal of Family Therapy, 22(2), 144-167. 

Parten, M. B. (1932). Social participation among preschool children. 

Journal of Abnormal and Social Psychology, 27(3), 243-269. 

Patterson, G. R. (1982). Coercive Family Process. Castalia Publishing 

Company. 

Piaget, J. (1954). The Construction of Reality in the Child. Basic 

Books. 

Rubin, K. H., Bukowski, W., & Parker, J. G. (2006). Peer interactions, 

relationships, and groups. In N. Eisenberg (Ed.), Handbook 

of child psychology: Social, emotional, and personality 

development (Vol. 3, pp. 571-645). John Wiley & Sons. 



139 
 

Saarni, C. (1999). The Development of Emotional Competence. 

Guilford Press. 

Shonkoff, J. P., & Phillips, D. A. (Eds.). (2000). From Neurons to 

Neighborhoods: The Science of Early Childhood 

Development. National Academies Press. 

Tomasello, M. (2003). Constructing a Language: A Usage-Based 

Theory of Language Acquisition. Harvard University Press. 

Tronick, E. (2007). The Neurobehavioral and Social-Emotional 

Development of Infants and Children. W. W. Norton & 

Company. 

Whiston, S. C., & Rahardja, D. (2008). Qualitative Research on 

School Counseling: A Review. Journal of Counseling & 

Development, 86(2), 216-226. 

Yalom, I. D., & Leszcz, M. (2005). The Theory and Practice of Group 

Psychotherapy (5th ed.). Basic Books. 

Zins, J. E., Bloodworth, M. R., Weissberg, R. P., & Walberg, H. J. 

(2004). The Scientific Base Linking Social and Emotional 

Learning to School Success. Journal of Educational and 

Psychological Consultation, 15(3-4), 313-342. 

 

  



140 
 

BAB 

9 

 

Desni Yuniarni, S.Psi., M.Psi., Psikolog 

 

A. Pendahuluan 

Menurut pakar pendidikan, anak usia dini adalah anak-

anak yang berusia antara 0-8 tahun dan berusia 0-6 tahun (UU 

Sisdiknas 2003). Anak usia dini adalah anak yang berada pada 

masa emas perkembangannya (golden age), karena pada usia ini, 

semua aspek perkembangan anak sedang berkembang dengan 

pesatnya. Salah satu aspek perkembangan yang sedang 

berkembang dengan pesat tersebut adalah aspek perkembangan 

sosial emosional. 

Perkembangan sosial emosional adalah perkembangan 

aspek sosial dan aspek emosional anak yang tidak bisa 

dipisahkan satu sama lain karena saling mempengaruhi. Dengan 

kata lain, pembahasan tentang perkembangan emosi anak harus 

terkait dengan perkembangan sosial anak, dan sebaliknya, 

pembahasan tentang perkembangan sosial harus melibatkan 

emosi. Ini karena keduanya terintegrasi dalam struktur kejiwaan 

yang sama. Proses perkembangan sosial emosional anak usia 

dini terjadi secara bertahap dan melalui proses penguatan dan 

modeling. Anak yang perkembangan sosial dan emosionalnya 

berjalan dengan baik nantinya akan mampu mengidentifikasi, 

mengendalikan perasaan dan mengungkapkan perasaan mereka 

(Nurjannah, 2017). Sejalan dengan hal tersebut, menyatakan 

bahwa perkembangan sosial emosional anak usia dini 

merupakan suatu proses belajar anak bagaimana berinteraksi 
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A. Karakteristik Anak Usia Dini 

Anak usia dini adalah anak yang berusia 0-8 tahun. Usia 

antara 0-6 tahun dikenal sebagai usia emas karena pertumbuhan 

dan perkembangan anak sangat pesat. Pada masa emas, anak 

akan dengan mudah menerima, mengikuti, melihat dan 

mendengar segala sesuatu yang dicontohkan, dimainkan dan 

diperlihatkan. Anak usia dini sangat penting untuk masa depan 

karena merupakan masa kritis dalam kehidupan manusia.  

Sejak lahir hingga usia 6 tahun, anak-anak mengalami 

masa kritis perkembangan dalam berbagai bidang. Fungsi 

kognitif seperti bahasa, pemrosesan, persepsi, pengendalian 

emosi dan keterampilan sosial akan menghasilkan 

perkembangan pesat selama periode ini.  Anak usia dini 

merupakan masa penting perkembangan otak. Otak 

berkembang pesat pada anak usia dini.  

Menurut penelitian di bidang neurologi terbukti bahwa 

50 % kecerdasan anak terbentuk dalam waktu 4 tahun pertama. 

Setelah anak berusia 8 tahun, otak perkembangannya mencapai 

80 % dan pada usia 18 tahun mencapai 100 % (Setyorini et al., 

2019). Perkembangan otak dipengaruhi oleh faktor genetik dan 

lingkungan (Lenroot et al., 2009). Oleh karena itu, anak usia dini 

membutuhkan perlindungan dan bimbingan. 

Anak usia dini sebagai anak yang mempunyai berbagai 

ciri yaitu  
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A. Bimbingan dan Konseling Anak Usia Dini 

Anak  adalah  individu  yang  unik, dimana anak selalu 

bergerak, memiliki rasa ingin   tahu   yang   kuat,   memiliki   

potensi untuk belajar dan mampu mengekspresikan diri   secara   

kreatif (Solihuddin, 2000). Anak  usia  taman  kanak-kanak  

merupakan masa    yang    sangat    fundamental    dalam rentan 

kehidupan manusia. Masa perkembangan pada tahap ini terjadi 

begitu pesat  sehingga  pada  masa  ini  sering  kali disebut  

dengan  masa  keemasan  “the Golden   Age”,   masa-masa tersebut 

merupakan   masa   kritis   dimana   seorang anak   membutuhkan   

rangsangan         yang tepat   untuk   mencapai   kematangan   

yang sempurna.  Sehingga  apabila  masa  ini  anak tidak  

memperoleh  rangsangan  yang  tepat dalam  bentuk  latihan  

atau  proses  belajar, maka  diperkirakan  anak  akan  mengalami 

kesulitan  pada  masa-masa  perkembangan berikutnya. 

Piaget menyatakan bahwa tahun-tahun awal 

perkembangan manusia merupakan saat yang tepat untuk 

mengenalkan  berbagai  konsep  sederhana sebagai  landasan  

senang  untuk  mencoba, untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir  yang  lebih  kompleks  pada  tahap-tahap 

perkembangan berikutnya. Anak usia taman kanak-kanak 

adalah anak  yang suka bereksplorasi dan  berpetualang,     ada 

dorongan  rasa  ingin  tahu  yang  sangat  kuat terhadap   segala   

sesuatu,   sehingga   anak lebih  senang  untuk  mencoba,  
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A. Pendahuluan 

Pemerintah memberikan perhatian penuh terhadap 

pendidikan inklusi sebab semakin bertambahnya anak 

berkebutuhan khusus (ABK) di Indonesia. Pendidikan 

merupakan sebuah kebutuhan semua manusia untuk menjamin 

keberlangsungan hidupnya supaya lebih bermartabat. Oleh 

karena itu Negara berkewajiban memberikan pelayanan 

pendidikan yang berkualitas kepada seluruh warganya tanpa 

adanya pengecualian termasuk di dalamnya mereka yang 

memiliki perbedaan dalam kemampuan (difabel) seperti yang 

tertera dalam UUD 1945 pasal 31 namun sistem pendidikan di 

Indonesia belum mengakomodasi keberagaman, sehingga 

menyebabkan munculnya segmentasi lembaga pendidikan yang 

berdasarkan pada perbedaan agama, etnis dan bahkan 

perbedaan kemampuan baik fisik maupun mental yang dimiliki 

anak. 

Sistem pendidikan Nasional memberikan peluang untuk 

anak-anak yang berkebutuhan khusus untuk mendapatkan 

pendidikan yang bermartabat sesuai dengan undang-undang 

nomor 20 tahun 2013. Secara khusus pendidikan inklusi dapat 

diartikan sebagai suatu upaya penyelenggaraan pendidikan 

yang ditujukan kepada anak-anak berkebutuhan khusus dan 

anak normal yang belajar. Kehadiran pendidikan inklusi pada 

suatu sekolah tersebut harus mampu mengakomodasi semua 
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A. Pendahuluan 

Anak usia dini merupakan manusia yang memiliki 

potensi yang perlu dikembangkan dengan karakteristik yang 

berbeda-beda, aktif, dinamis, antusias, dan selalu ingin tahu 

terhadap apa yang dilihat, didengar, dan tidak pernah berhenti 

untuk bereksplorasi dan belajar. Yang paling mempunyai 

peranan penting dalam mewujudkan sumber daya manusia 

berkualitas tersebut adalah orang tua. Lingkungan keluarga 

sebagai penentu masa depan seorang anak terhadap 

kehidupannya kelak. 

Orang tua lebih banyak memberikan perhatian lebih 

terhadap anak tertuju kepada peningkatan pengembangan fisik 

sehingga pengembangan yang lain, seperti perkembangan sosial 

emosional, tingkah laku, agama, jiwa serta perkembangan moral 

seorang anak jadi kurang jadi perhatian. Perhatian terhadap 

perkembangan anak baik fisik maupun psikologis serta 

pendidikan anak  yang kurang dapat menyebabkan stres dalam 

kehidupannya kelak.  Anak yang demikian rentan mengalami 

kesulitan belajar, menderita kecemasan, penyalahgunaan 

narkoba, menderita kecemasan, kenakalan remaja bahkan 

depresi (Susanto, 2017). 

Pada rentang usia nol sampai delapan tahun disebut 

dengan masa keemasan (golden age). Pada masa ini anak usia 

dini mengalami perkembangan yang sangat signifikan dalam 

melaksanakan tugas-tugas perkembangannya. Hampir 
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